BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah
Data Direktorat Lalu Lintas Polri menyebutkan tingkat volume lalu lintas
di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini berkembang cukup pesat
khususnya sepeda motor. Sepeda motor merupakan penyumbang kecelakaan

terbesar dijalan raya. Data Departemen Perhubungan menyebutkan pada tahun

2010 perkembanp==sgeda.\motor: menjadi L6107 8. M B8=mmit Sepeda motor.

Pesatnya pertu : ini JPpak pula pada

meningkatnya ang ag ARIDEtmp n sepeda motor.

diperkirakan me ih ‘ee ainnya. Semakin

meningkatnya pefgdemudi sepeda moto eCe lintas pengguna

Data Departe Lesehata ! 6 IERe an bahwa kejadian
kecelakaan lalu lirs b LUtaR¥e si#1 kematian dengan
berbagai sebab dan menemp ’Tﬂhr el0a0al penyebab dari semua
kematian. Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang mempengaruhi semua sektor kehidupan. Cedera kepala akibat
KLL sudah menjadi masalah utama kesehatan masyarakat dan lebih dari dua
pertiga ditemukan di negara berkembang (Antou, Siwu & Mallo, 2013).

Dalam penelitian Purwanto (2015) menyebutkan bahwa cedera kepala

adalah suatu trauma yang mengenai daerah kulit kepala, tulang tengkorak atau



otak yang terjadi akibat injury, baik secara langsung maupun tidak langsung pada
kepala. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keparahan cedera
kepala akibat kecelakaan sepeda motor yaitu : 1) Kecepatan saat tabrakan.
Menurut Sutarto faktor yang bepengaruh terhadap beratnya trauma adalah
kecepatan gabungan antara sepeda motor dan lawan tabrakan ; 2) Penggunaan
helm berstandar. Hasil penelitian Sutarto menunjukkan beratnya trauma/cedera

akibat kecelakaan lalu lintas pada pengemudi sepeda motor disebabkan oleh

penggunaan hel da ! Starady ] 'ﬁ Je=iteds (Unchain strap)
dengan prevalensj fisi ’ dan 2,143 untuk
tidak ditali; 3) Kbhsumsi alkoh ‘alkohol sa udi menurunkan
tingkat kewaspadpp ; emudise otor. Kombinasi

antara tidak mggggunkan He gkohol memiliki

kecendrungan tra eparahan cedera

kepala dipengaru gmbuktikan bahwa

78% kecelakaan teha ka Se dikarenaka iktor tersebut (US

cedera kepala, namun helm juga bukan berarti tidak memiliki pengaruh kuat
terhadap keselamatan pengendara. Helm harus dikembalikan kepada fungsinya
yang benar yaitu sebagai pelindung pengendara sepeda motor dari bahaya cedera
kepala apabila terjadi kecelakaan yang berpotensi terhadap benturan kepala dalam

batas kemampuan helm tersebut melindungi dan dalam kondisi tertentu.



Helm yang baik adalah helm yang berstandar dan digunakan sesuai dengan
tata cara yang baku. Menurut Purwanto (2015) helm yang telah memiliki tanda
SNI adalah helm yang telah lulus uji yang dipersyaratkan SNI 1811:2007 dan
mendapatkan sertifikasi tanda SNI (SNI marking). Adapun fungsi helm SNI
ditinjau dari sisi pasar adalah fungsi helm yang dibuktikan mampu dan efektif
melindungi kepala dari cedera kepala saat kecelakaan terjadi.

Saat ini fenomena yang terjadi bahwa helm tidak lagi sekedar pelindung

kepala, tapi sudajraem - 'j,ﬁb&éﬁ%ﬁéiﬁl‘bébﬂp,qgg pme=saeda motor yang

ingin bergaya sebpgai bentuk aktualisasi diri melalui cara bergghampilan. Seiring
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Salah satuj@rodusen helm yang terk ydalah PT Tarajifusuma Indah. PT

Tara Kusuma W@ g telah berpe 0 tahun dalam

memproduksi prI q.’"--._m. mp—'(r- membuat helm
berkualitas. Mere &a noat dikendlimad bjm.;!‘ engisi segmentasi

pasar antara lain sepertli mere -ITF : .'-I-’“" , BVIC dan HIU (Setiawan,
2013).

PT Tara Kusuma Indah adalah salah satu pabrik helm terbesar yang
dimilki oleh pasar helm di Indonesia. Perusahaan tersebut merupakan produsen
pertama yang mengaplikasikan dan memenuhi berbagai standar sertifikasi
(Tarakusuma Indah, 2016). PT Tara Kusuma Indah sebagai produsen helm dengan

varian terbanyak senantiasa mengembangkan produk berkualitas dan berhasil



memproduksi helm dengan varian terbanyak yakni hingga 175 varian. Sehingga,
pada tahun 2013 PT Tara Kusuma Indah meraih rekor muri sebagai produsen
helm dengan varian terbanyak (PT Media Satu Liputan, 2013).

Bagi PT Tara Kusuma Indah, helm bukanlah sekedar alat pelindung
belaka, tapi juga harus dapat memberikan kenyamanan dan keindahan estetika
bagi pemakaiannya. Dengan sertifikasi berstandar nasional maupun internasional,

helm-helm produksi PT Tara Kusuma Indah memberikan pelindungan maksimal

(Tarakusuma Indg
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Tabel 1.1
Market Share Helm Tahun 2013-2015

2013 2014 2015
No. Nama % No. Nama % No. Nama %
1 KYT 26,8 1 KYT 19,9 1 KYT 27,9
2 INK 11,1 2 INK 12,9 2 INK 16,9
3 BMC 9,7 3 BMC 10,8 3 BMC 13,9
4 GM 8,4 4 GM 10,4 4 GM 11
5 LTD 5,7 5 LTD 4,6 5 LTD 8,3
6 MDS 4,2 6 MDS 2,9 6 MDS 4,1
7 HIU 1,8 7 HIU 2,4 7 HIU 4,1
8 VOG 1,8 8 VOG 2,1 8 VOG 2,2
9 MAZ e e IMAZ A by 9 MAZ 15
10 | AGV I Tl > ol i AGV | 14

Sumber : Frontierj@onsulting Group, 2013-2015

Berdasarki <t share helm di

Indonesia. Dari by i fluktuasi (naik
turun), namun de gntase teratas dari

tahun 2013-2015 minat konsumen

terhadap helm K

yang meningkat, pembeliannya juga naik. Pembelian yang meningkat diduga
purchase decision konsumen terhadap helm KYT juga meningkat (Adi, 2016).
Keputusan pembelian (purchase decision) juga dipengaruhi oleh faktor
komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth). Saat ini, word of mouth yang
beredar mengenai helm KYT adalah helm lokal yang mengglobal. Kiprahnya
tidak kalah bersaing dengan helm ternama lainnya seperti Nolan, Shoei, Arai dan

AGV atau sejenisnya. Helm KYT merupakan helm go international, dan telah



digunakan pembalap-pembalap mancanegara pada ajang balap Moto GP,
Superbike dan Motocross (www.tarakusumaindah.com). Menurut Yuanita dan
Oktari word of mouth mempunyai pengaruh yang sangat besar kepada seseorang,
karena informasi yang didapat dianggap nyata dan jujur serta seseorang cenderung
lebih mempercayai informasi produk yang mereka dengar dari teman, kerabat
maupun orang terdekat yang berpengalaman terhadap suatu produk tersebut

dibandingkan dengan informasi dari iklan. Sehingga, dengan adanya faktor

tersebut dapat me it apﬁd&rk&%gﬁel'sé'bﬁé}rurppy mbmritiva, 2016).
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Rp.1.000.000. Produk helm KYT memiliki spesifikasi dan kualitas bahkan
berstandar untuk MotoGP. Product attributes merupakan unsur-unsur produk
yang dipersepsikan sangat penting oleh konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan purchase decision. Dari Hasil Penelitian Muliati dan Suryoko (2018)
menunjukkan bahwa product attributes seperti merek, desain, kualitas dan fitur

dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan purchase decision. Semakin



besar product attributes salah satunya seperti merek yang ternama maka semakin
besar pula pengaruhnya terhadap purchase decision.

Selain product attributes dan word of mouth diatas, faktor lain yang dapat
mempengaruhi seseorang dalam melakukan purchase decision adalah lifestyle.
Menurut Suryani (2008) lifestyle menggambarkan bagaimana cara hidup /perilaku
seseorang dengan melihat salah satunya bagaimana cara mereka dalam memenuhi

kebutuhannya. Selain untuk memenuhi kebutuhan konsumen, helm KYT juga

menyesuaikan prpPpEE Sk 2 Feiahoar s dapy; frese==yang di inginkan
konsumen saat dianggap mampu
menguatkan citrg erupakan helm
ternama. Dari goada bagaimana
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&\_‘-u ylesOWhdala -2808) Berdasarkan hasil
M s,

2ena adanya unsur
dan dorongan ya

penelitian Anisa

positif yang berarti kenaikan lifestyle akan menyebabkan kenaikan purchase
decision konsumen. Semakin kuat lifestyle (indulgances) seseorang semakin
tinggi pula mempengaruhi purchase decision. Namun, tidak menutup
kemungkinan bagi yang memiliki lifestyle rendah untuk melakukan purchase
decision dengan berbagai cara yang dapat dilakukan seperti menabung untuk

membeli produk.



Dari survei yang telah penulis lakukan di Universitas Andalas Fakultas
Ekonomi menghasilkan data bahwa banyak mahasiswa menggunakan helm
dengan merek helm KYT, padahal bila dibandingkan dengan helm merek lain
banyak kompetitor dengan kualitas yang baik, harga yang murah, serta desain
yang lebih menarik. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadikan helm KYT berada
pada posisi pilihan kedua. Karena jumlah pengguna helm KYT relative banyak di

Fakultas Ekonomi maka dari itu penulis memilih helm KYT sebagai objek

aka penulis ingin

le mempengaruhi

plelitian ini adalah

pstyle Terhadap

a S1 Fakultas

maka rumusan

1) Bagaimana Pengaruh Product Attributes Terhadap Purchase Decision
Helm Merek KYT pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas
Andalas?

2) Bagaimana Pengaruh Word of Mouth Terhadap Purchase Decision Helm

Merek KYT pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Andalas?



3)

4)

1.3

bertujuan untuk :

1)

2)

3)

4)

14

Bagaimana Pengaruh Lifestyle Terhadap Purchase Decision Helm Merek
KYT pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Andalas?
Bagaimana Pengaruh Product Attributes, Word of Mouth dan Lifestyle
Secara Bersama-sama Terhadap Purchase Decision Helm Merek KYT
pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Andalas?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini

Menganali Aftri rchase Decision

Helm Melfe 2 ' ST e omi Universitas

Menganal ge Decision Helm

ersitas Andalas.

- 3@| Decision Helm
Merek K }a\‘ \ahasiswa ST Fakultas'EkonomrUniyersitas Andalas.
Menganali utt‘-. outh dan Lifestyle
Secara Bersama-sama ﬂﬁa Pureha®e Detision Helm Merek KYT
pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Andalas.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :



1) Penulis
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan teoritis maupun
penerapan teori yang diperoleh selama proses pembelajaran di bangku
kuliah dengan realita yang ada.

2) Pihak lain
Pihak lain yang di maksudkan dalam penelitian ini adalah peneliti

selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutny

1.5 Ruang Li
Penelitian ’roduct attributes
(X1), Word Of , 3) nSErtéscbubl variabel terikat

Purchase decisio ) i s itigg ini adalah helm

1.6 Sistematia

Sistemati ka*pefakisa dalam e 2 iberikut:

BAB |

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan dan
sistematika penulisan

BAB Il  TINJAUAN LITERATUR
Bab ini berisi uraian mengenai literatur yang relevan dengan topik
penelitian. Bab ini juga memuat kerangka pemikiran, serta model

analisis yang mendasari penelitian ini
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BAB Il  METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang pendekatan yang digunakan dalam
penelitian, jenis atau tipe penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data yang digunakan, serta instrumen penelitian

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis data yang didapat dari hasil penyebaran

kuisioner yang diberikan kepada responden serta analisis data yang

BAB V

saran dari hasil

i_|d@ertanyaan dalam
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